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Abstrak. Kecamatan Wonosalam memiliki lahan budidaya yang telah diolah secara intensif
secara turun temurun. Penggunaan lahan yang bervariatif di Wonosalam, memungkinkan
terjadinya penurunan kesuburan tanah. Kesuburan suatu tanah selain dipengaruhi oleh sifat-sifat
tanah, dipengaruhi juga oleh kemiringan lereng. Penurunan status kesuburan tanah di Kecamatan
Wonosalam diperlukan kajian status kesuburan tanah untuk memberikan upaya rekomendasi
perbaikan lahan yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan status kesuburan
tanah di Kecamatan Wonosalam untuk mengetahui faktor pembatas kesuburan tanah. Penelitian
dilaksanakan dengan metode survei pada waktu pengambilan titik sampling dan metode uji tanah.
Terdapat 12 titik sampling dari overlay peta penggunaan lahan, peta kemiringan lereng dan peta
jenis tanah. Sifat-sifat kimia tanah yang ditetapkan yaitu Kapasitas Tukar Kation dan Kejenuhan
Basa, kadar Fosfor total dan Kalium total, kadar Carbon Organik. Hasil data yang diperoleh
kemudian dicocokkan dengan kriteria status kesuburan tanah untuk menentukan status kesuburan
tanah dan faktor yang membatasi status kesuburan tanah di Kecamatan Wonosalam. Hasil
penelitian menunjukan bahwa di Kecamatan Wonosalam hampir keseluruhan satuan lahan
mempunyai Kriteria status kesuburan rendah kecuali pada satuan lahan Hutan Kemiringan 8-15%
dan Tegalan Kemiringan 8-15% mampunyai kriteria status kesuburan sedang. Faktor pembatas
status kesuburan tanah di Kecamatan Wonosalam Kejenuhan Basa, Carbon Organik dan Kalium
Total dengan Upaya perbaikan lahan pemberian kapur dolomite, pupuk kandang dan pupuk
Kalium.

Kata kunci: status, kesuburan, pembatas, perbaikan

Abstract. Wonosalam sub-district has cultivated land that has been intensively cultivated for
generations. The varied land use in Wonosalam allows a decrease in soil fertility. The fertility of
a soil is not only influenced by soil properties, but also by slope. The decline in soil fertility status
in Wonosalam sub-district requires a study of soil fertility status to provide appropriate land
improvement recommendations. This study aims to classify the status of soil fertility in Wonosalam
Subdistrict to determine the limiting factors of soil fertility. The research was conducted using
survey method at sampling point and soil test method. There were 12 sampling points from
overlaying land use map, slope map and soil type map. The soil chemical properties determined
were Cation Exchange Capacity and Base Saturation, total Phosphorus and total Potassium
levels, Organic Carbon levels. The results of the data obtained were then matched with soil fertility
status criteria to determine soil fertility status and factors that limit soil fertility status in
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Wonosalam Subdistrict. The results showed that in Wonosalam Subdistrict almost all land units
have low fertility status criteria except for the 8-15% Slope Forest and 8-15% Slope Farm land
units which have medium fertility status criteria. The limiting factors of soil fertility status in
Wonosalam Subdistrict are Saturation of Bases, Organic Carbon and Total Potassium with land
improvement efforts of dolomite lime, manure and Potassium fertilizer.

Keywords: status, fertility, limitation, improvement

1. Pendahuluan

Wonosalam merupakan kecamatan yang berada dalam kabupaten Jombang. Letak geografis
kecamatan Wonosalam pada 112° 21" 05" sampai 112° 23' 22" Bujur Timur dan 07° 44' 59" sampai
07° 40’ 01” Lintang Selatan. Kecamatan Wonosalam lahan budidaya yang telah diolah secara
intensif secara turun temurun. Selain itu pada Kecamatan Wonosalam juga terdapat kawasan
hutan, semak belukar dan tegalan.

Penggunaan lahan yang bervariatif di Wonosalam, memungkinkan terjadinya penurunan
kesuburan tanah. Perencanaan penggunaan lahan yang kurang tepat juga akan menurunkan
produktivitas ataupun kesuburan tanah (Kharal et al., 2018). Salah satu contoh aktivitas pertanian
yang menyebabkan penurunan kesuburan tanah adalah penggunaan produk kimia dengan dosis
tinggi, dampaknya akan merusak tanah serta ekosistem yang ada disekitarnya (Chandrakala et al.,
2018). Selain itu pengolahan tanah secara intensif dapat memberikan dampak negatif terhadap
sifat fisik tanah (Willy et al., 2019).

Tanah adalah media untuk tanaman tumbuh yang seringkali pemanfaatannya dilakukan
secara intensif. Dalam jangka waktu yang lama, pemanfaatan tanah secara intensif akan
menyebabkan sifat tanah menurun, sehingga status kesuburan tanah akan menjadi rendah (Dong
et al., 2023). Evaluasi kesburan tanah dilakukan untuk mengetahui kemampuan tanah dalam
menyediakan unsur hara pendukung pertumbuhan tanaman (Yadav et al., 2023).

Jenis tanah wilayah penelitian menurut peta jenis tanah Kecamatan Wonosalam didominasi
oleh Andisol dan Alfisol. Andisol merupakan tanah relatif masih muda yang memiliki bahan induk
abu vulkanik dan tuf vulkanik. Adapun karakteristik tanah andisol adalah warna hitam, bahan
organik tinggi memiliki lempung berbentuk amorf dan alofan. Alfisol kaya akan aluminium dan
besi sehingga penyebutan “Alf” mengacu pada aluminium (Al) dan besi (Fe). Selain itu, alfisol
juga memiliki konsentrasi kation (Ca, Mg, K, dan Na) yang tinggi (Maroeto et al., 2022).

Kecamatan Wonosalam memiliki curah hujan dengan rata-rata tahunan sebesar 2385,994
mm/th. Pada bulan desember memiliki rata-rata curah hujan terbesar dengan nilai 494,214 mm/th.
Sedangkan rata-rata curah hujan terendah terdapat pada bulan agustus sebesar 21,258 mm/th. Nilai

Q pada kecamatan Wonosalam sebesar 60% tergolong ke tipe iklim sedang.
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Kesuburan suatu tanah selain dipengaruhi oleh sifat-sifat tanah, dipengaruhi juga oleh
kemiringan lereng (Rahmayanti, 2017). Semakin miring lereng, maka kehilangan tanah bagian top
soil semakin besar. Maroeto et al. (2022) menyatakan kemiringan lahan mempunyai
kecenderungan terjadinya kerusakan tanah akibat erosi, kerusakan tanah pada kemiringan lahan
yang tinggi yaitu kandungan bahan organik dan unsur hara tanah yang menurun. Tanah dengan
potensi erosi tinggi umumnya memiliki tingkat kepadatan tinggi sebagai akibat terkikisnya lapisan
atas tanah. Implikasinya kemiringan lereng menyebabkan daerah lereng atas memiliki konsentrasi
unsur hara yang lebih rendah dibandingkan daerah yang lebih rendah akibat erosi lapisan tanah
bagian atas (Moges & Holden, 2008).

Untuk mengetahui sebaran kesuburan tanah di suatu area, dapat dilakukan survei untuk
memetakan kondisi tanah. Selain itu, survei ini juga untuk mengevaluasi kemampuan tanah dalam
menyediakan nutrisi bagi tanaman. Evaluasi status kesuburan penting dilakukan untuk mengetahui
unsur hara yang menjadi faktor pembatas suatu kesuburan tanah. (Pinatih et al., 2015). Penentuan
status kesuburan tanah dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan uji tanah yang lebih
akurat dan cepat. Penilaian ini menggunakan analisis sifat kimia tanah sebagai kriteria kesuburan
tanah(Siregar et al., 2021). Penelitian ini bertujuan mengklasifikasikan status kesuburan tanah di
Kecamatan Wonosalam untuk mengetahui faktor pembatas kesuburan tanah sebagai upaya
rekomendasi perbaikan lahan.

2. Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan pada Juni 2023 sampai Agustus 2023. Secara administratif, lokasi
penelitian berada di Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang. Secara geografis lokasi
penelitian terletak pada 112° 21' 05" sampai 112° 23' 22" Bujur Timur dan 07° 44' 59" sampai 07°
40’ 01” Lintang Selatan. Penelitian dilaksanakan dengan metode survei pada waktu pengambilan
titik sampling dan metode uji tanah. Sifat-sifat kimia tanah yang dianalisa yaitu Kapasitas Tukar
Kation, Kejenuhan Basa, kadar P total dan K total, kadar C-Organik. Penentuan status kesuburan
tanah dengan menggunakan “Petunjuk Teknis Evaluasi Kesuburan Tanah PPT (1995)”.

Penentuan titik sampel tanah menggunakan metode purposive sampling berdasar pada tiap
tingkat kemiringan lereng pada penggunaan lahan yang didapatkan melalui peta overlay
penggunaan lahan, kemiringan lereng dan jenis tanah. Titik sampel diambil dari 4 satuan
penggunaaan lahan meliputi tegalan, sawah tadah hujan, perkebunan, dan hutan. Titik sampel
masing-masing satuan peta lahan ditentukan berdasarkan tingkat kemiringan lereng 9-15%; 16-
25%; 26-40%. Setiap satuan penggunaan lahan dilakukan pengambilan sampel tiga ulangan untuk
mewakili luasan wilayah berdasarkan penggunaan lahan di Kecamatan Wonosalam. Pengambilan

sampel tanah dilakukan pada titik sampling yang telah ditentukan dengan kedalaman 0-30 cm dan
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30-60 cm. Sampel tanah yang telah diambil kemudian dikompositkan berdasarkan kedalaman dan
ulangan titik sampel tanah. Terdapat 12 sampel tanah yang harus diambil untuk kemudian dianalisa
di laboratorium. Evaluasi status dan kemampuan kesuburan ditentukan dengan matching data sifat
kimia tanah dengan kriteria status kesuburan tanah (PPT, 1995). Data klasifikasi status kesuburan
tanah satuan lahan di Kecamatan Wonosalam selanjutnya ditampilkan dalam bentuk peta dengan

menginput data hasil analisa kriteria status kesuburan tanah ke dalam attribute peta.

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil uji sifat kimia tanah yang telah dilakukan, didapatkan nilai KTK,
Kejenuhan Basa, kadar C-Organik, Fosfor total, Kalium total, yang variatif di setiap satuan lahan.
Tabel 1. Hasil Analisa Sifat Kimia Tanah

Satuan W%Iii/sah KTK KB  P20sTotal K20 Total C-Organik
Lahan (ha) (cmolkkg) (%)  (mg/100g) (mg/100g) (%)
v W EE 8§
o ww A0 sk oAy B &
IS R N R I
I R R A
DA S R
@ e Ab Ak d B
 wom AD Sb Sh D
© ww AR Gk oAb B &
SR R R N
SK1 219,90 2g7)6 4@4 4@2 5(;:;% 1(3?2
v mn AR Sk 4w B
SK3 12512 M ©) T (SR) (R)

Keterangan: HK1=Hutan Kemiringan 8-15%; HK2=Hutan kemiringan 16-25%;
HK3=Hutan Kemiringan 26-40%; TK1=Tegalan Kemiringan 8-15%;
TK2=Tegalan Kemiringan 16-25%; TK3=Tegalam Kemiringan 26-
40%;KK1=Kebun Kemiringan 8-15%; KK2=Kebun Kemiringan 16-
25%; KK3=Kebun Kemiringan 26-40%; SK1=Sawah Kemiringan 8-
15%; SK2=Sawah Kemiringan 16-25%; SK3=Sawah Kemiringan 26-
40%; SR=Sangat Rendah; R=Rendah; S=Sedang; T=Tinggi;
ST=Sangat Tinggi (PPT, 1995)
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3.1. Kapasitas Tukar Kation (KTK)

Berdasarkan hasil analisa laboratorium KTK tanah, didapatkan hasil nilai KTK pada semua
satuan lahan bervariatif. Pada SK1 memiliki nilai tertinggi dibandingkan satuan lahan yang lain
dengan nilai 30,18 cmol/kg yang termasuk dalam kelas tinggi. Nilai terendah terdapat di satuan
lahan TK3 dengan nilai 17,95 cmol/kg dengan kelas rendah. SK1 memiliki nilai tertinggi
dibandingkan satuan lahan yang lain dikarenakan kadar fraksi liat pada SK1 memiliki nilai
tertinggi dibandingkan satuan lahan lain dengan nilai 32%. Hal tersebut selaras dengan pernyataan
Putri et al. (2019) KTK tanah dipengaruhi oleh kandungan fraksi liat dan bahan organik..
Penggunaan lahan sawah tadah hujan memiliki jumlah liat tinggi dengan tekstur tanah lempung
liat berdebu sehingga kandungan KTK tertinggi terdapat pada penggunaan lahan sawah tadah
hujan.

3.2. Kejenuhan Basa (KB)

Nilai KB tanah pada semua satuan lahan memiliki nilai yang variatif. HK1 memiliki nilai
KB tertinggi sebesar 52,41% kelas sedang. Sedangkan HK3 memiliki nilai KB terendah sebesar
36,81% kelas rendah. Perbandingan KB tanah dengan KTK adalah perbandingan nilai yang lurus
dikarenakan kejenuhan basa merupakan gambaran tingginya jumlah kation koloid tanah
(Karnilawati et al., 2022). Hasil yang didapatkan di lapangan sesuai dengan pernyataan tersebut,
nilai KB yang tinggi pada HK1 berbanding lurus dengan tingginya nilai KTK, sedangkan
penggunaan lahan sawah yang memiliki KTK tinggi akan tetapi tidak diikuti dengan nilai KB yang
menunjukan nilai sedang. Hasil yang berbanding terbalik pada lahan sawah diduga karena
terjadinya pencucian kation basa didalam tanah. Pencucian kation basa pada penggunaan lahan
sawah dikarenakan tutupan vegetasi yang tidak rapat. Chowaniak et al. (2016) menambahkan
bahwa tutupan lahan yang rapat dapat menekan laju run off dan menekan proses pencucian unsur
Kb dalam tanah.

3.3. P Total

Berdasarkan data hasil analisa laboratorium, nilai P total pada semua satuan lahan berkisar
antara kelas tinggi hingga sedang. SK1 memiliki nilai P total tertinggi dengan nilai 50,29 mg/100g
kelas tinggi, sedangkan nilai terendah terdapat pada TK3 sebesar 24,70 mg/100g kelas rendah.
Tingginya kadar P-Total pada SK1 dikarenakan intensifitas petani dalam pemberian pupuk P
berdasarkan wawancara yang telah dilakukan. Sedangkan pada satuan lahan TK3 memiliki nilai P
total terendah dibandingkan dengan satuan lahan yang lain disebabkan oleh proses pencucian. Hal
ini didukung pernyataan dari Jaksic et al. (2021) Bahwa kosentrasi unsur P dalam jumlah tinggi
secara umum terdapat pada lereng landai dikarenakan proses pelepasan atau pencucian dari lereng

curam yang terdeposisi ke lereng landai.
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3.4. K Total

Berdasarkan data hasil analisa laboratorium K total, didapatkan nilai K total pada semua
satuan lahan berkisar antara kelas rendah sampai sangat rendah. SK1 memiliki nilai K total
tertinggi sebesar 10,08 mg/100g kelas rendah, sedangkan SK2 memiliki nilai terendah diantara
satuan lahan yang lain sebesar 5,80 mg/100g kelas sangat rendah. Rendahnya nilai K total disemua
satuan lahan karena tanah di setiap satuan lahan tersebut mengalami proses pencucian. Hal tersebut
didukung pernyataan Maroeto et al. (2022) Rendahnya nilai K total dikarenakan K dalam tanah
cenderung bersifat mobile sehingga K dalam tanah cenderung mudah hilang, kemudian K tanah
judga dipengaruhi oleh bahan induk tanah dan relative mengalami proses pencucian.

3.5. C-Organik

Penggunaan lahan non hutan memiliki nilai C-Organik yang relatif lebih rendah
dibandingkan dengan penggunaan lahan hutan. Hal tersebut dikarenakan kerapatan vegetasi di
penggunaan lahan non hutan lebih sedikit daripada penggunaan lahan hutan. Selain kerapatan
vegetasi rendahnya nilai C-Organik pada TK3, KK3, dan SK3 diduga disebabkan oleh kemiringan
lereng yang curam. Lereng curam menyebabkan terjadinya erosi dikarenakan terdapat aliran
permukaan yang membesar. Terjadinya erosi menyebabkan kandungan C-Organik menjadi rendah
dikarenakan bahan organik terbawa oleh erosi menuju ke tampat yang landai. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat (Farrasati, 2020), bahwa sistem pertanian terbuka memiliki kecenderungan akan
terjadinya erosi, ketika terjadi aliran permukaan sebagian besar C-Organik akan ikut terbawa oleh
erosi.

3.6. Status Kesuburan Tanah dan Upaya Perbaikan Lahan

Berdasarkan hasil matching data analisa kimia dengan kriteria status kesuburan tanah,
didapatkan persebaran status kesuburan tanah di Kecamatan Wonosalam pada seluruh satuan lahan
mempunyai Keriteria status kesuburan rendah kecuali pada satuan lahan HK1 dan TK1 mampunyai
kriteria status kesuburan sedang.

Faktor pembatas kesuburan tanah di Kecamatan Wonosalam meliputi kandungan KB (faktor
pembatas ringan), C-organik (faktor pembatas sedang) dan kandungan kalium (faktor pembatas
sangat berat). Upaya perbaikan lahan untuk peningkatan KB adalah dengan cara memberikan
pengapuran lahan menggunakan kapur dolomit, penggunaan kapur dolomit dikarenakan memiliki
daya netralitas yang tinggi dan juga memiliki kandungan Ca, Mg yang lebih tinggi dibanding
dengan jenis kapur yang lain (Agustina et al., 2022). Prasetyo (2009) menambahkan bahwa
pemberian kapur dolomit memiliki fungsi untuk peningkatan pH yang semula sangat masam
menjadi agak netral atau netral, tak hanya itu penambahan kapur dolomit juga akan menurunkan
kadar Al.
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Tabel 2. Klasifikasi Status Kesuburan Tanah Pada Satuan Lahan

Satuan  Kemiringan (crlfwg:/(kg KB  P20sTotal K20 Total C-Organik Kessféllﬁan
Lahan  Lereng (%) ) (%)  (mg/100g) (mg/1009) (%) (PPT.1995)
Mk se1s 00 AL SR AN gy
e ez 29 4SS I wie 280y,
HK3  26-40 2(();;0 38151 2?57 (73’% 3(T1)7 Rendah
TK1 8-15 2(5_i_§8 4@%3 3@())3 ?S%S) 2(5’)6 Sedang
T ez 1900 AELZise AT 200,
TK3  26-40 1835 4?;;9 zgo (88";{9) 1(3)9 Rendah
T R S
KK2  16-25 2&(;0 5((3§3 3@;’1 ?s’?g 1(%3 Rendah
I I
ki geis  NB L 802 008186,
SK2  16-25 2%7)6 4?54 4?%’2 (58’?3 1(FZ)2 Rendah
SK3  26-40 2%?5 4?§6 4%‘;0 ?S’Eg 1(;)2 Rendah
Keterangan: HK1=Hutan Kemiringan 8-15%; HK2=Hutan kemiringan 16-25%; HK3=Hutan

Kemiringan 26-40%; TK1=Tegalan Kemiringan 8-15%; TK2=Tegalan Kemiringan 16-
25%; TK3=Tegalam Kemiringan 26-40%;
KK2=Kebun Kemiringan 16-25%; KK3=Kebun Kemiringan 26-40%; SK1=Sawah
Kemiringan 8-15%; SK2=Sawah Kemiringan 16-25%; SK3=Sawah Kemiringan 26-

KK1=Kebun Kemiringan 8-15%;

40%; SR=Sangat Rendah; R=Rendah; S=Sedang; T=Tinggi; ST=Sangat Tinggi

C-organik Tanah pada penelitian menjadi faktor pembatas yang tergolong sedang.

Kandungan C-organik mempengaruhi kemampuan tanah untuk menjaga kesuburan dan

produtivitasnya. Rendahnya C-Organik dilokasi penelitian dapat ditingkatkan dengan pemberian

pupuk kendang ataupun bahan organik yang lain. Penambahan bahan organik kedalam tanah

merupakan hal yang krusial dikarenakan bahan organik merupakan pembentuk granulasi dalam

tanah yang berperan menjaga agregat tanah agar stabil.

Kalium Tanah pada lokasi penelitian menjadi faktor pembatas yang tergolong sangat berat.

Rendahnya K dalam tanah perlu ditingkatkan dengan pemupukan K. Pupuk kalium merupakan

pupuk tunggal yang berfungsi untuk peningkatan pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk kalium

dapat meningkatkan ketersediaan kalium dalam tanah dan membantu meningkatkan pertumbuhan

tanaman.
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3.7. Peta Status Kesuburan Tanah

Pembutatan peta dilakukan dengan mengolah data status kesuburan tanah diseluruh satuan
lahan di Kecamatan Wonosalam dengan cara menginput ke attribute peta pada setiap titik
pengamatan atau pengambilan sampel. Peta sebaran status kesuburan tanah dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Status Kesuburan Tanah

4. Kesimpulan
Status kesuburan tanah di Kecamatan Wonosalam berkisar antara kelas sedang sampai
rendah. Keseluruhan satuan lahan mempunyai keriteria status kesuburan rendah kecuali pada
satuan lahan HK1 dan TK1 mampunyai Kriteria status kesuburan sedang. Faktor pembatas
kesuburan tanah di Kecamatan Wonosalam meliputi pH masam, C-Organik, dan kandungan
kalium. Upaya perbaikan pada penggunaan lahan kebun, tegalan, dan sawah adalah dengan

penambahan kapur dolomit, pupuk kandang, pemupukan K, dan pembuatan teras bangku.
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